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Kepolisian Sektor Kuantan Hilir yang selanjutnya disingkat Polsek Kuantan Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan satuan organisasi pelaksana tugas dan wewenang 
Kepolisian Negara Republik Indonesia diwilayah Kabupaten atau Kota yang berada 
dibawah Kepala Kepolisian Resort Kuantan Singingi. Polsek Kuantan Hilir dalam 
pendataan kriminal yang sudah berhasil ditanggani belum memiliki sistem yang 
terkomputerisasi sehingga untuk mengetahui bahwa seseorang itu sudah pernah melakukan 
tindak pidana ataupun sudah pernah dipenjara akan mengalami kesulitan dalam menemukan 
rekam jejaknya yang sudah pernah melakukan tindak pidana tersebut.  Sehingga untuk 
menemukan data tersebut harus melihat bagian arsip kembali untuk itu akan menghabiskan 
banyak waktu ataupun terjadinya kehilangan data. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 
diperlukan sistem yang terkomputerisasi sehingga akan dengan mudah menemukan rekam 
jejak seseorang apakah sudah pernah melakukan tindak pidana ataupun belum sama sekali. 
Memberikan kemudahan dalam pengolahan data kriminal yang sudah ada pada Polsek 
Kuantan Hilir dengan mengunakan sistem terkomputerisasi yang telah dibangun berbasis 
website. Memberikan pelaporan data yang lebih efektif dan efisien dalam pengolahan data 
laporan yang ada pada Polsek Kuantan Hilir dengan mengunakan sistem yang 
terkomputerisasi berbasiskan website. Dengan adanya aplikasi ini maka akan lebih mudah 
menemukan rekam jejak penduduk di Kecamatan Kuantan Hilir yang sudah pernah 
melakukan tindak kriminal sehingga tidak perlu membongkar arsip yang ada pada Polsek 
Kuantan Hilir. Dengan aplikasi ini maka akan mengurangi pengunaan data yang 
menyebabkan arsip menumpuk pada lemari arsip dikarenakan sistem ini sudah mengunakan 
database yang dapat menyimpan begitu banyak. 
Kata Kunci : Rekam Jejak, Kriminal, Sistem. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kepolisian Sektor Kuantan Hilir yang selanjutnya disingkat Polsek Kuantan Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan satuan organisasi pelaksana tugas dan wewenang 
Kepolisian Negara Republik Indonesia diwilayah Kabupaten atau Kota yang berada dibawah 
Kepala Kepolisian Resort Kuantan Singingi. 
Polsek Kuantan Hilir dalam pendataan kriminal yang sudah berhasil ditanggani belum 
memiliki sistem yang terkomputerisasi sehingga untuk mengetahui bahwa seseorang itu sudah 
pernah melakukan tindak pidana ataupun sudah pernah dipenjara akan mengalami kesulitan 
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dalam menemukan rekam jejaknya yang sudah pernah melakukan tindak pidana tersebut.  
Sehingga untuk menemukan data tersebut harus melihat bagian arsip kembali untuk itu akan 
menghabiskan banyak waktu ataupun terjadinya kehilangan data. Untuk mengatasi masalah 
tersebut maka diperlukan sistem yang terkomputerisasi sehingga akan dengan mudah 
menemukan rekam jejak seseorang apakah sudah pernah melakukan tindak pidana ataupun 
belum sama sekali. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  Model Penelitian 
 Pada penelitian ini menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle) 
Waterfall. Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan siklus pengembangan sistem 
yang terdiri dari sistem planning (tahap perencanaan), sistem analysis (tahap analisa), sistem 
design (tahap perancangan), sistem implementation (tahap implementasi), sistem operation 
and support (tahap penggunaan dan pemeliharaan). Kelima tahap tersebut secara diagram 


































Gambar 1. Model Diagram SDLC (Sistem Development Life Cycle) 
 
2.2 Teknik Pengimpulan Data 
  Teknik pengumpulan data ini dilakukan pengumpulan data dari berbagai sumber data yang 
akurat, relevan, valid dan reliable dengan cara sebagai berikut. 
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
Pengumpulan data melalui pengamatan dan mengadakan tinjauan langsung ke objek yang 
diteliti, yaitu melakukan pengamatan langsung pada Kantor Kepolisian Sektor Kuantan 
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sesuai dengan masalah yang dikemukakan. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
 Pengumpulan data melalui tinjauan langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan 
melakukan penelitian dengan cara mewawancarai Kepala Kepolisian Sektor Kuantan Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi beserta bagian penanganan kriminal yang ada pada Kantor 
Kepolisian Sektor Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 
3. Studi Pustaka  
Pengumpulan data yang bersifat teoritis maka penulis mengumpulkan data dengan cara 
membaca dan mempelajari referensi-referensi yang terkait dengan masalah yang dibahas, 
seperti: buku-buku, makalah, skripsi dan jurnal-jurnal yang terkait dengan penelitian 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Use Case Diagram 
   Use Case Diagram ini mengambarkan bagaimana Actor (User dan Admin) berinteraksi 
dengan sistem yang akan dibangun. Berikut ini merupakan usecase diagram sistem informasi 
catatan kriminal penduduk yang terjadi pada Kantor Kepolisian Sektor Kuantan Hilir 
































Gambar 2. Use Case Diagram 
 
  Usecase diagram diatas menjelaskan tentang aktivitas use case dalam mengolah data 
kriminal penduduk yang terjadi pada Kantor Kepolisian Sektor Kuantan Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi sehingga nantinya menghasilkan pelaporan data kriminal yang lebih efektif 
digunakan. Admin pada Usecase diagram diatas menjelaskan tentang bagaimana interaksi 
admin terhadap sub menu yang ada pada sistem, pada sistem admin dapat melakukan 
pengolahan data secara keseluruhan sehingga menghasilkan laporan yang dapat digunakan 
dalam pelaporan data kriminal pada Polsek Kuantan Hilir. Admin dapat login terlebih dahulu 
setelah berhasil login admin dapat menginputkan data dan mencetak laporan yang dibutuhkan 
oleh kepala Polsek Kuantan Hilir pada sistem yang dibangun. 
 
3.2  Implementasi Sistem 
1. Form Login Admin 
Form login admin ini berfungsi untuk membatasi program aplikasi sehingga memiliki 
batasan yang dapat mengakses data ataupun mengolah data pada aplikasi sistem 
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informasi catatan kriminal penduduk yang terjadi pada Kantor Kepolisian Sektor 
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk admin yang dapat mengolah data 
yang ada pada aplikasi ini maka admin akan diberikan username dan password yang 
sudah didaftarkan pada aplikasi, oleh karena itu admin dapat menginputkan username 
dan password tersebut pada form login admin ini. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar form login admin sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Form Login Admin 
 
2. Form Menu Utama Admin 
Form menu utama admin akan tampil setelah admin berhasil login ke aplikasi 
sehingga form ini dapat menghubungkan setiap bagian data yang ada pada aplikasi 
sistem informasi catatan kriminal penduduk yang terjadi pada Kantor Kepolisian 
Sektor Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, sehingga untuk mengolah data 
yang ada tinggal mengklik setiap pilihan menu yang ada pada form menu utama ini. 





Gambar 4. Form Menu Utama Admin 
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3. Form Input Data Pelapor 
Form input data pelapor digunakan oleh admin untuk menginputkan data pelapor yang 
melaporkan kejadian kriminal yang ada pada Polsek Kuantan Hilir. Sehingga setiap 
data pelapor yang melaporkan data kriminal dapat terdata pada aplikasi sistem 
informasi catatan kriminal penduduk yang terjadi pada Kantor Kepolisian Sektor 
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Form ini akan memberikan setiap bentuk 
informasi data pelapor yang ada pada Polsek Kuantan Hilir. Untuk  lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar form input data pelapor sebagai berikut. 
 
 
Gambar 5. Form Input Data Pelapor 
 
4. Form Input Data Tersangka 
Form input data pelapor digunakan oleh admin untuk menginputkan data tersangka 
yang melakukan kriminal yang ada pada Polsek Kuantan Hilir. Sehingga setiap data 
tersangka yang dilaporkan sudah melakukan kriminal dapat terdata pada aplikasi 
sistem informasi catatan kriminal penduduk yang terjadi pada Kantor Kepolisian 
Sektor Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Form ini akan memberikan setiap 
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bentuk informasi data tersangka yang ada pada Polsek Kuantan Hilir. Untuk  lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar form input data pelapor sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Form Input Data Tersangka 
 
5. Form Input Data Penanganan Kasus 
Form input data penanganan kasus digunakan oleh admin untuk menginputkan data 
kasus yang sudah ditangani terhadap yang melakukan kriminal yang ada pada Polsek 
Kuantan Hilir. Sehingga setiap data kasus yang sudah ditangani yang terbukti 
melakukan kriminal dapat terdata pada aplikasi sistem informasi catatan kriminal 
penduduk yang terjadi pada Kantor Kepolisian Sektor Kuantan Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi. Form ini akan memberikan setiap bentuk informasi data kasus yang 
sudah ditangani yang ada pada Polsek Kuantan Hilir. Untuk  lebih jelasnya dapat 
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Gambar 7. Form Input Data Penanganan Kasus 
 
4  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan pembangunan aplikasi sistem informasi catatan kriminal penduduk 
yang terjadi pada Kantor Kepolisian Sektor Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Maka 
penulis memberikan beberapa kesimpulan setelah dilakukan penelitian ini. Berikut adalah 
beberapa kesimpulan yang dikemukakan oleh penulis pada penelitian ini.  
1. Memberikan kemudahan dalam pengolahan data kriminal yang sudah ada pada Polsek 
Kuantan Hilir dengan mengunakan sistem terkomputerisasi yang telah dibangun berbasis 
website. 
2. Memberikan pelaporan data yang lebih efektif dan efisien dalam pengolahan data laporan 
yang ada pada Polsek Kuantan Hilir dengan mengunakan sistem yang terkomputerisasi 
berbasiskan website. 
3. Dengan adanya aplikasi ini maka akan lebih mudah menemukan rekam jejak penduduk di 
Kecamatan Kuantan Hilir yang sudah pernah melakukan tindak kriminal sehingga tidak 
perlu membongkar arsip yang ada pada Polsek Kuantan Hilir. 
4. Dengan aplikasi ini maka akan mengurangi pengunaan data yang menyebabkan arsip 
menumpuk pada lemari arsip dikarenakan sistem ini sudah mengunakan database yang 
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